








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Rata-rata skor posttest berada pada kategori tinggi. Rata-rata skor posttest melebihi KKM.
2.	Gain ternormalisasi berada pada kategori tinggi
3.	Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing sangat baik.
4.	Respons siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing adalah positif 
5.	Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang dikemukakan, maka penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing pada pokok bahasan statistika efektif diterapkan pada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 18 Makassar.

B.	Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :
1.	Bagi sekolah dan pihak guru pada khususnya, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika dikelas.
2.	Bagi guru, agar pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dapat berhasil dengan baik di kelas, sebaiknya mempersiapkan dengan matang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) serta soal-soal yang berkenaan dengan kemampuan matematika, dan juga memperhatikan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah kontekstual dalam LKS tersebut.
3.	Bagi peneliti selanjutnya, dapat dikembangkan model Kooperatif tipe Jigsaw dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dapat diterapkan sebagai pendekatan pembelajaran untuk nmengukur variabel lain selain hasil belajar.  
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